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Pendahuluan
• Karakter menjadi isu menarik dan relevan dalam dunia pendidikan sebagai upaya

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Hal ini sesuai dalam UU No.20 Tahun
2003, pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), yang berbunyi: 
“Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan taat kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab” (Nasional, 2003). 

• Pembentukan karakter pada setiap sekolah menunjukkan bahwa sekolah mampu
membentuk karakter siswa melalui peran guru yang sudah paham secara benar mengenai
konsep dan mengaplikasikan pendidikan karakter tersebut, yang otomatis dari sekian
banyaknya karakter termasuk karakter rasa ingin tahu itu akan muncul dengan sendirinya. 
Di masa sekarangkhususnya selain peran guru sebagai pendidik dan pengajar ada satu
peran yang nampaknya akan semakin menonjol dan sangat dibutuhkan, yakni peran guru 
sebagai motivator (Nurzannah, 2022)
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana penerapan model PjBL dalam pembelajaran IPAS dalam rangka
menumbuhkan karakter rasa ingin tahu siswa di SDN Pagerwojo? 

2. Bagaimana implikasi penerapan PjBL dalam menumbuhkan karakter rasa ingin tahu
siswa?
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Metode
• Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif fenomologi , yang bertujuan untuk dapat

mengungkap dan mempelajari serta memahami suatu fenomena yang khas dan unik yang 
dialami individu

• Subjek penelitian yaitu : Guru kelas III A SD Negeri Pagerwojo.

• Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Pagerwojo.

• Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi.

• Teknik analisa data dalam penelitian ini mengacu pada teori Miles dan Huberman dengan 
3 kegiatan secara bersama-sama, yakni kodensasi data, penyajian data, dan kesimpulan 
(B. Miles, Haberman Michael, & Saldana, 2014).
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Hasil
Hasil wawancara dan observasi, kondisi kelas menunjukkan bahwa selama

penerapan model pembelajaran PjBL, siswa tampak antusias dan aktif dalam
berdiskusi dengan teman sekelompok maupun sebelahnya untuk 
menyelesaikan project yang diberikan oleh guru mengenai materi “Daur
Hidup Hewan” dalam pembelajaran IPAS, siswa secara spontan melakukan
pertanyaan tentang materi tersebut guna mempenuhi project tersebut, ini 
mengindikasikan bahwa PjBL efektif dalam menumbuhkan rasa ingin tahu
siswa dan siswi, mendorong mereka untuk mengeksplorasi lebih dalam
tentang topic yang sedang dipelajari, peningkatan ini terjadi terhadap siswa/i
yang pasif menjadi aktif saat guru menjelaskan materi tersebut karena kondisi
lingkungan teman belajar yang baik.
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Pembahasan
Indikator dalam pembelajaran tersebut: 1. Mengukur pertanyaan ulang mendalam, strategi

yang dimiliki guru ini adalah memahami konsep terlebih dahulu guna mengukur, apakah
siswa memahami atau mengerti materi yang sedang dibahas, disitulah guru melakukan
pertanyaan pemantik, sehingga siswa akan menanyakan beberapa pertanyaan yang 
mengulang/mendalam. 2. Ketertarikan pada hal baru, ketertarikan siswa akan muncul
ketika ada materi atau hal-hal yang menarik nenurut siswa, oleh karena itu strategi guru 
dalam melakukan kegiatan kelas melalui model pembelajaran PjBL, memaksimalkan
dengan adanya tugas proyek dengan dibantu oleh media pembelajaran yang dibuat oleh
guru. 3. Antusiasme dalam diskusi dan belajar melalui model PjBL, model ini dipilih oleh
guru karena sangat efektif dalam mengukur dan meningkatkan antusiasme siswa

Penerapan PjBL dalam pembelajaran IPAS sangat fektif dalam menumbuhkan karakter rasa 
ingin tahu pada siswa. Melalui PjBL, siswa terlibat secara aktif dalam proses belajar, yang 
mendorong mereka untuk mengeksplorasi, bertanya, dan mencari solusi atsa permasalahan
nyata yang mereka hadapi. Proses ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka
terhadap materi pelajaran, tetapi juga menumbuhkan sikap kritis, kreatif dan kolaboratif.
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Temuan Penting Penelitian
Temuan penelitian ini, memperkuat hasil temuan penelitian meningkatkan
karakter dan kemampuan berfikir kritis (Halim, 2023). Hasil penelitian ini 
menunjukkan pada siklus I karakter rasa ingin tahu menunjukkan presentase
69,47% dimana ini adalah tahap awal penelitian dimulai, pada siklus II yang 
menujukkan indicator MB (mulai berkembang) pada karakter rasa ingin tahu
yang menunjukkan presentase tersebut naik menjadi 87,90%. Hal ini 
membuktikkan bahwa pemilihan model pada suatu pembelajaran sangat penting
untuk menumbuhkan karakter yang ditelitinya. 
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat agar pemilihan Model Pembelajaran

yang tepat untuk  siswa agar mampu meningkatkan karakter
rasa ingin tahu pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial, namun tidak hanya pada pembelajaran tersebut
namun disemua pembelajaran yang ada. 
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